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Lampiran 1. Ethical Clearence
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
DAN RSUP dr KARIADI SEMARANG

Sekretariat : Kantor Dekanat FK Undip Lt.3
JI. Dr. Soetomo 18. Semarang

Telp/Fax. 024-8318350 RSUP Dr. KARIAD!

ETHICAL CLEARANCE
No. 329/EC/FK-RSDK/2016

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro-
RSUP. Dr. Kariadi Semarang, setelah membaca dan menelaah Usulan Penelitian
dengan judul :

"PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SEFTRIAKSON DENGAN SIPROFLOKSASIN
PADA KUMAN NEISSERIA GONORRHOEAE SECARA IN VITRO"

Peneliti Utama : Sela Eka Firdiana

Pembimbing : 1. dr. Muslimin, Sp.KK
2. Helmia Farida, Sp.A, M.Kes, PhD

Penelitian : Dilaksanakan di Griya ASA PKBI Kota Semarang

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip  yang
dinyatakan dalam Deklarasi Helsinki 1975, yang diamended di Seoul 2008 dan
Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan (PNEPK) Departemen Kesehatan RI
2011

Peneliti harus melampirkan 2 kopi lembar Informed Consent yang telah disetujui
dan ditanda tangani oleh peserta penelitian pada laporan penelitian.

Peneliti diwajibkan menyerahkan :
- Laporan kemajuan penelitian (clinical trial)
‘/ Laporan kejadian efek samping jika ada
~ Laporan ke KEPK jika penelitian sudah selesai & dilampiri Abstrak Penelitian
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Lampiran 2. Informed Consent

JUDUL PENELITIAN
PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SEFTRIAKSON DENGAN SIPROFLOKSASIN

PADA KUMAN NEISSERIA GONORRHOEAE SECARA IN VITRO

INSTANSI PELAKSANA : Program Studi limu Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Diponegoro

INFORMED CONSENT

Yth. Bapak/lbu/Sdr

Saya, Sela Eka Firdiana, mahasiswa Program Studi S1 llmu Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran UNDIP akan melakukan penelitian dengan judul :

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SEFTRIAKSON DENGAN SIPROFLOKSASIN

PADA KUMAN NEISSERIA GONORRHOEAE SECARA IN VITRO

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai perbedaan efektivitas seftriakson dengan
siprofloksasin pada kuman Neisseria gonorrhoeae. Manfaat penelitian ini adalah dapat menambah
pengetahuan tentang efektivitas obat antibiotik seftriakson dan siprofloksasin terhadap kuman
Neisseria gonorrhoeae, memberikan masukan yang tepat terhadap pemilihan antibiotik yang
digunakan dalam pengobatan gonore (kencing nanah). Sebenarnya pemeriksaan uji sensitivitas ini
tidak rutin dilakukan pada setiap pasien penderita gonore dan hanya dilakukan untuk tujuan
penelitian. Tetapi pemeriksaan ini perlu dilakukan dalam penelitian ini. Sehingga jika seorang
pasien penderita gonore ingin mendapatkan pengobatan, maka dokter dapat memperkirakan risiko
resistensi yang akan terjadi dan dapat memilih pengobatan yang lebih tepat untuk menghindari hal

tersebut.
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SEFTRIAKSON DENGAN SIPROFLOKSASIN

PADA KUMAN NEISSERIA GONORRHOEAE SECARA IN VITRO

Setelah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya menyatakan

Nama R T
Usia tes l7 ............................................................

Jenis Kelamin : Perempuan
Menyatakan: SETUJU/ TIDAK SETUJU*

Untuk ikut sebagai peserta penelitian.

Peneliti Saya yang membuat pernyataan

f N\mo,

Alamat :

Alafedt: - Gadorg Roya 66

*coret salah satu

Contact Person : Sela Eka Firdiana (0822261 64444)
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Lampiran 3. Hasil Analisis SPSS

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Siprofloksasin - Seftriakson  Negative Ranks 132 8.00 104.00
Positive Ranks 2b 8.00 16.00
Ties 11¢
Total 26

a. Siprofloksasin < Seftriakson

b. Siprofloksasin > Seftriakson

c. Siprofloksasin = Seftriakson

Test Statistics?

Siprofloksasin —

Seftriakson

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-2.840°

.005

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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Lampiran 4. Dokumentasi

1. Sampel duh pada media Amies
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4. Tes Definitif

5. Pembiakan koloni pada media Mueller Hinton dan uji sensitivitas dengan seftriakson dan

siprofloksasin

6. Hasil Uji Sensitivitas
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